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ABSTRAK

Retorika dakwah bisa di katakana seni berbicara seorang da’l
atau pendakwah untuk mempengaruhi jamaahnya. Namun, masih
banyak para pendakwah yang kurang memperhatikan kaidah retorika
pada hakikatnya. Mengetahui bagaimana pentingnya retorika seorang
da’l akan mampu menyampaikan pesan dakwah dengan baik.
Ustadzah Dra Hj. Marwati menggunakan bahasa yang ringan, lemah
lembut, santun mudah dimengerti sehingga menyentuh hati para
jamaah yang tidak jarang jamaah menetes air mata. Hal ini yang
mendorong penelitian untuk mengetahui bagaimana retorika dakwah
ustadzah Dra Hj. Marwati dalam mengisi pengajian rutin masjid Al-
Ihsan Labuhan Ratu Bandar Lampung setiap hari Rabu dari jam
14.00-15.00 WIB (Ba’da Sholat Ashar), materi yang diberikan
mengenai Qolbu. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
penelitian secara Langsung / wawancara, di masjid Al-lhsan Labuhan
Ratu dengan jenis penelitian Kualitatif. Dan dengan teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yakni data
yang terkumpul di pilih, kemudian di tafsikan dan di ambil
kesimpulan. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu,

1) Gaya Bahasa, berdasarkan pilihan kata mudah dipahami singkat
dan jelas.

2) Gaya Suara,yang digunakanglemah lembut sehingga para jamaah
dengan tidak menyadarismeneteskan air mata.

3) Seni Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang santun, Sesuai
dengan-tema dan isi yang disampaikan mengenai-hati:



ABSTRACT

Da'wah rhetoric can be said to be the art of speaking a da'l or preacher
to influence his congregation. However, ther are still many preachers
who do not pay attention to the rules of rhetoric in essence. Khowing
how important the rhetoric of a da'l is will be able to convey the
message of da'wah well. Ustadzah Dra Hj. Marwati uses light, gentle,
polite language that is easy to understand so that it touches the hearts
of the pilgrims who often shed tears. This prompted the research to
find out how the preaching rhetoric of Ustadzah Dra Hj. Marwati in
filling the routine recitation of the Al-lhsan Labuhan Ratu Mosque in
Bandar Lampung every Wednesday form 14.00-15.00 WIB (Ba'da
Ashar Prayer), the material given is about Qolby. In thia study, the
author uses direct research/interview, at the Al-lhsan Labuhan Ratu
Mosque with the type of qualitative research. And with dara collection
techniques using the documentation method, namely the data collected
is selected, then interpreted and drawn conclusions yhe results of this
study are, language style, based on word choice, easy to understand,
short and clear. The voice style, which is used is so gentle that the
worshipers involuntarily shed tears. Art the language used is polite
language used, in accordance with the theme and content conveyed
about the heart.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal yang sangat penting dalam karya
IImiah, karena judul ini akan memberikan gambaran tentang
keseluruhan isi skripsi. Masalah yang akan penulis bahas
dalam skripsi ini adalah “Retorika dakwah Ustadzah Dra Hj.
Marwati Di Majelis Ta’lim A-lhsan Labuhan Ratu Bandar
Lampung. Untuk memperoleh Pengertian yang jelas dalam
memahami maksud judul skripsi ini.Maka penulis akan
menjelaskan materi/ kajian yang di bawakan oleh Ustadzah
Dra Hj. Marwati pada hari Rabu 15 Juni 2022 dari jam
14.00-15.00 WIB. Dengan judul “Sembilan Ciri Manusia
Terbaik”. Sebagai manusia Kita tentu ingin menjadi yang
terbaik. Oleh karena itu Rasulullah  SAW.menyebutkan
beberapa hal yang harus kita miliki dan kita lakukan.

Pembahasan 1, Berakhlak Baik adalah mulia dan
tidaknya manusia sangat tergantung pada akhlaknya Syauqi
Beyyseorang ulama dan sastrawan mesir, menyatakan bahwa
sesungguhnya suatu bangsa akan maju_dengan akhlaknya,
bila akhlaknya rusak-maka rusaklah bangsa itu dan bila
akhlaknya baik, baiklah bangsa itu. Manusia menjadi terbaik
karena akhlaknya yang baik disebut dalam hadist Nabi
Muhmmad SAW. artinya : “Sebaik-baik Manusia adalah
yang paling baik Akhlaknya (HR.THABRANI DAN IBNU
UMAR).

1. Berakhlak Baik

Beramal Baik

Seimbang Antara Dunia dan Akhirat
Tidak Menjadi Beban Orang Tua
Belaku baik Pada Orang Tua

ok~ own
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Membayar Hutang

Bermanfaat Bagi Orang Lain
Belajar dan Mengajar Al-Qur’an
Menjaga Lidah dan tangan

© oo~

Dari Kajian Materi 1 Berakhlak Baik menurut Ustadzah
Dra Hj. Marwati sebagai berikut di dalam keluarga terdiri
dari Ayah Ibu dan Anak, sebagai Orang Tua Ayah Ibu harus
selalu memberikan kata-kata yang santun, perilaku yang
lemah lembut memberikan contoh terhadap anak-anaknya
saling hormat dan menghormati, saling sayang menyayangi
tidak ada perkataan yang menyakiti.

Konsep Dakwah

Dakwah adalah suatu proses penyampaian, ajakan, atau
seruan kepada orang lain atau kepada masyarakat agar mau
memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama
secara sadar, sehingg membangkitkan dan mengembangkan
potensifitri orang itu, dan dapat hidup bahagia di dunia dan
akhirat.

Hakikatnya - yang paling penting adalah.sadanya
keyakinan atau kepercayaan bahwa Allah hanya satu dan
tiada satu punyang dapat menyamai-Nya ‘sehingga mau
melaksanakan peirintah-Nya. Hukum dakwah adalah wajib
a'in, dalam arti wajib bagi setiap muslim untuk berdakwah
sesuai dengan apa yang ia ketahui. Objek dakwah dengan
urut-urutan kepada diri sendiri, keluarga, sanak saudara
dekat atau sanak family, sebagian kelompok kepada seluuh
umat manusia.

Berdakwah perlu menggunakan metode, yaitu cara
dakwah vyang teratur dan terprogram secara baik agar
maksud mengajak melaksanakan ajaran-ajaran agama islam
dengan baik dan sempurna. Metode dakwahnya dengan
Hikmah, Maw'izhah. Hasanah, Berdiskusi atau Tukar
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Fikiran Dengan Cara Yang Baik, menyampaikan satu kisah,
perumpamaan, tanya jawab dan keteladanan yan baik.

Retorika atau Gaya Bahasa Diantara retorika dalam
komunikasi dakwah menurut pendekatan seni gaya bahasa
meliputi:

a. Kreasi Citra (mencitrakan positif pada satu
pihak, biasanya subjek yang berbicara)

b. Kata Topeng (kosakata  untuk  mengaburkan
makna harfiahnya/realitas sesungguhnya)

c. Labelling (penjulukan, audiens diarahkan
untuk menyalahkan orang lain)

Kontribusi Retorika dalam Komunikasi Dakwah

Retorika Dakwah sendiri berarti berbicara soal ajaran
Islam Dalam hal ini, Dr. Yusuf Qaradhawi dalam bukunya
Retorika (Dakwah) Islam Retorika dakwah sendiri berarti
berbicara soal ajaran Islam.

Retorika Islam/ menyebutkan prinsip-prinsip” retorika
Islam sebagai berikut:
a. Dakwah Islam adalah kewajiban setiap

Muslim.

b. Dakwah Rabbaniyah ke Jalan Allah.
c. Mengajak manusia dengan cara hikmah dan
pelajaran yang baik. .
Secara lIdeal, masih menurut Dr. Yusuf Qaradhawi
karakteristik retorika Dakwah adalah sebagai berikut :

a. Menyeru kepada spiritual dan tidak meremehkan
material.

b. Memikat dengan Idealisme dan Mempedulikan Realita.

Mengajak pada keseriusan dan konsistensi dan melupaan
istirahat dan berhibur.



Pentingnya Retorika dalam Dakwah

Retorika dalam hal ini mencakup ceramah, pidato, atau
khutbah merupakan salah satu bentuk kegiatan dakwah yang
sangat sering dilakukan di tengah-tengah kehidupan
masyarakat. Bahkan khutbah pada hari Jumat adalah
merupakan kegiatan wajib yang harus dijalankan saat
melaksanakan sholat Jum’at. Agar ceramah atau khutbah
dapat berlangsung dengan baik, memikat dan menyentuh
akal dan hati para jamaah, maka pemahaman tentang
retorika menjadi perkara yang penting.

Dengan demikian, disamping penguasaan konsepsi Islam
dan pengamalannya, keberhasilan dakwah juga sangat
ditentukan oleh kemampuan komunikasi antara sang
muballigh atau khatib dengan jama’ah yang menjadi objek
dakwah. Berikut ini ada beberapa kiat agar ceramah atau
komunikasi  dakwah dapat berhasil bisa dengan
menggunakan retorika yang baik

a. Pahami dan kuasai pembahasan.secara baik. Perlu setiap
da’i menyiapkan /materi. pembicaraan dan diperlukan
agar ketika berbicara yang baik benar dan sopan.kepada
masyarakat.

b. Amalkan~“ilmu~yang. disampaikan dan diajarkan. Beri
contoh dari diri sendiri tentang apa yang hendak
disampaikan, hal ini untuk orang lain bahwa kita “omong
kosong”.

c. Sampaikan informasi segar sesuai dengan perkembangan
yang berlangsung. Fenomena kekinian yang terjadi bisa
menjadi informasi menarik bagi hadirin. karenanya perlu
disampaikan sesuai kebutuhan dan bisa menjadi
penambah materi yang disampaikan.

IAT-TABSYIR, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam



Dakwah Islam Adalah Kewajiban bagi Setiap Muslim

Prinsip mengetahui dakwah islam adalah kewajiban bagi
setiap muslim. Hal ini merupakan perintah langsung dari
Allah Ta’ala untuk berdakwah, maka setiap individu muslim
tertuntut untuk melakukannya dengan bentuk dan cara
tertentu. Sudah tentu, bentuk dakwah dapat berbeda-beda
dari satu orang ke orang lainnya, sesuai dengan kemampuan
dan potensi masing-masing. Dakwah kepada Allah dapat
dilakukan dengan menulis buku-buku, mempresentasikan
ceramah-ceramah atau menyampaikan khutbah jum’at,
pengajian dan pengajaran agama, di masjid dan tempat-
tempat lain.

Dakwah Rabbaniah Ke Jalan Allah

Prinsip. seorang ahli dakwah harus benar-benar
memahami, bahwa dia menyeru, atau jalan Allah, untuk
menunjukkan manusia ke jalan yang telah digariskan-Nya,
sehingga mampu melakukan ibadah kepada-Nya semata dan
sesama manusia dengan jbaiksdan benar. Dengan begitu,
akan mendapatkan’ kebahagiaan di dunia, dan di akhirat
kelak memperoleh imbalan yang terbaik. Seorang.da’i tidak
mengajak orang lain_untuk ikut-menuju jalannya sendiri,
atau Kelompoknya:®

Mengajak manusia dengan cara Hikmah dan Pelajaran
yang baik.

Ada beberapa prinsip ajakan kepada manusia secara
umum, dan kaum muslimin secara khusus, menuju jalan
Allah dengan dua cara hikmah dan mau’idzah hasanah
(pelajaran yang baik).

Cara Hikmah atau Bersikap Ramah

Pengertian hikmah di sini ialah mengajak bicara kepada
akal manusia dengan dalil-dalil ilmiah yang memuaskan,

2AT-TABSYIR, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam



dan dengan bukti-bukti logika yang cemerlang. Termasuk
hikmah pula, untuk bersikap ramah dan lemah lembut dalam
menyampaikan perintah dan larangan. Cara hikmah lainnya
yang harus diperhatikan dalam berdakwah, yaitu mengajak
manusia secara tadarruj (bertahap), karena tadarruj sendiri
merupakan hukum, sebagaimana ia merupakan hukum
Syariat.

Mau’idzah Hasanah

Jika cara hikmah mengajak berbicara kepada akal agar
memaklumi pesan-pesan, maka dakwah dengan cara
mau’idzah hasanah (pelajaran yang baik) adalah mengajak
berbicara kepada hati dan perasaan agar menyadari dan
tergerak untuk bertindak. Meskipun orang awam lebih
membutuhkan mau’idzah hasanah yang menggerakkan
perasaan dan menggugah emosional untuk melakuan
kebaikan ,lebih cenderung kepada cara hikmah yang akan
mereka untuk menerima kebenaran dari yang logis, pada
gilirannya tergerak untuk_ melakukan kebaikan / dan
kebenaran itu.

Operasional Dakwah
Strategi Retorika dalam komunikasi dakwah

Pentingnya —strategi  dalam dakwah  Sejarah
menunjukkkan bahwa mengajak orang kepada kebaikan, dan
berbuat kebajikan serta mencegah kemungkaran tidak
mudah, apalagi dakwah masa kini (kontemporer). Dakwah
kontemporer menghadapi berbagai tantangan, terutama
banyaknya informasi atau pesan media massa yang tidak
sejalan dengan dakwah seperti informasi yang mereka
sampaikan kepada masyarakat.



Perumusan Strategi Dakwah

Dalam proses dakwah sebagai salah satu jenis
komunikasi manusia, sebagaimana telah dijelaskan, atau
dikendalikan beberapa aspek saja dari semua aspek yang
kompleks, yaitu komunikator, pesan, dan metode.Dalam hal-
hal tertentu media dapat di kendalikan terutama media
individual dan media interaktif (internet), serta media massa
yang memang didirikan sebagai media dakwah.?

Peranan Komunikator Dakwah

Langkah strategis dalam dakwah sejak kehadiran islam
yang harus tersedia adalah diantara umat ada segolongan
orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat)
yang makruf dan mencegah dari yang munkar, dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung. Jelas, bahwa dalam
melaksanakan dakwah, harus dimulai dengan hadirnya
sejumlah da’i atau mubalig yang terorganisasi dan orang-
orang yang berdakwah itu adalah orang yang beruntung,
karena melakukan /amal .shaleh dengan terlebih dahulu
beriman kepada Tuhan.

Daivatau Mubalig

Al-Amin_Peranan dai atau-mubalig_sangat penting dan
strategis karena dal atau mubalig yang harus memahami dan
melaksanakan semua langkah strategis yang di uraikan di
muka yaitu mengenal khalayak, merencanakan pesan,
menetapkan metode dan memilih media dan mewarnai
media massa dan media interaktif sesuai kondisi khalayak
yang dijadikan sasaran (publik). Dai atau mubalig adalah
komunikator dakwah vyang terdiri atas individu atau
individu-individu yang terorganisasidalan suatu lembaga
dakwah (organisasi sosial).

Mengajak diri dan Membangun Kredibilitas

SAT-TABSYIR, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam



Dalam upaya membangun kredibilitas atau kepercayaan
publik, maka para dai atau mubalig harus selalu mengajak
diri sendiri berbuat baik, melakukan makruf dan mencegah
kemunkaran, serta menguasai bidang agama. Hal ini sangat
penting karena pada umumnya khalayak atau publik, lebih
memberi perhatian kepada seorang tokoh atau mubaligh
yang di kenal keulamaanya dan kemampuannya dalam
berdakwah serta dedikasinya terhadap pengembangan Islam.

Memantapkan lembaga Allah

Menghendaki ada segolongan orang dari umat islam
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan mereka itulah
orang-orang yang beruntung. Berdasarkan hal tersebut maka
upaya membina ketokohan karena keulamaan sebagai
langkah strategis utama harus dibarengi juga dengan upaya
memantapkan kelembagaan atau membesarkan lembaga,
karena ketokohan seorang dai atau mubaligh akan meningkat,
Jika di dukung oleh lembaga,yang ternama atau berkiprah
dalam lembaga tersebut.

Menyusun Pesan dan Materi Dakwah

Sebuah pesan -dalam.dakwah dapat bersifat verbal dan
non verbal. Pesan‘yangibersifat verbal dapat disebut sebagai
isi pesan atau materi dakwah.Perencanaan pesan dakwah
(verbal dan non wverbal) dapat dilakukan dengan
menggunakan tradisi retorika, yang telah berkembang jauh
sebelum masehi.

Mengutamakan Etika

Jika perspektif komunikasi Islam (islami) harus
dikaitkan dengan ajaran agama Islam (Al-Qur’an dan Hadist
Nabi) maka salah satu sifat khas komunikasi Islam tentulah
faktor etika (akhlakul karimah). Berarti teori (perspektif)
komunikasi Islam (islami) memang memiliki perbedaan
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dengan yang nonislam. Dengan sendirinya pula unsur
content mengikut unsur komunikator.”

Identifikasi Retorika Dakwah

Identifikasi Masalah adalah merupakan rumusan dan
deskripsi tentang analisis ruang lingkup masalah yang
dirumuskan baik dalam bentuk pertanyaan maupun
pernyataan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami
bahwa identifikasi masalah menjelaskan aspek-aspek
masalah yang muncul dari tema atau judul yang telah dipilih,
maka identifikasi masalah itu merupakan pengungkapan
yang akan timbul yang akan diteliti lebih lanjut.

Retorika Dakwah Ustadzah Dra Hj. Marwati Menjaga
Hati Pada Majelis Ta’lim Al-lhsan Labuhan Ratu Bandar
Lampung.

Berdasarkan Uraian pada Latar Belakang Masalah diatas
maka dapat di Identifikasi Masalah yang telah terjadi :

Retorika Dakwah adalah seni dalam menyampaikan
ajaran Islam secara benar untuk mencapai kebenaran sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadis.

Retorika Dakwah berkembang berjalan-seiring dengan
perkembangan.dakwah Islam aktivitas.dakwah sendiri sudah
ada sejak adanya“lIslam dalam“agama dakwah, yaitu yang
memberikan nasihat untuk membenarkan dan mengimani
apa yang difirmankan oleh Allah SWT.

Retorika Dakwah juga merupakan cabang dari Iimu
Komunikasi yang membahas tentang menyampaikan pesan
kepada orang lain melalui seni berbicara agar pesan itu dapat
diterima adapun seni yang diajarkan oleh Al-Qur’an
sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surah Al-Nahl 125 :

“AT. TAFSIR Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk.

Teori Retorika Dakwah

Retorika Dakwah adalah Kepandayan menyampaikan
ajaran Islam secara lisan guna terwujudnya situasi dan
kondisi yang islami. Retorika dakwah merupakan cabang
ilmu komunikasi yang .meémbahas tentang bagaimana
menyampaikan pesankepada“orang lain melalui seni
berbicara. agar pesan kita dapat diterima. Rettorika adalah
seni berbicara dihadapkan masyarkat luas yang mana tujuan
dari pengaplikasian-terhadap dakwah 1alah dapat merubah
pola pikir masyarakat agar kembali kepada jalan Allah.

Menurut Aristoteles, Retorika adalah kemampuan
retorikan  untuk  mengemukakan  sesuatu,  dalam
penyampaianya tersebut, retorikan dapat memberikan efek
persuasife kepada para pendengarnya. Retorika Dakwah
sendiri berarti soal ajaran Islam. Dalam hal ini Dr. Yusuf Al-
Qaradhawi dala bukunya Retorika Islam menyebutkan
prinsip-prinsip retorika Islam sebagai berikut:

a. Dakwah Islam adalah kewajiban setip Muslim.
b. Dakwah Rabbaniyah ke Jalan Allah.
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c. Mengajak manusia dengan cara hikmah dan pelajaran
yang baik.

d. Cara hikmah berbicara kepada seorang sesuai dengan
bahasanya dan lainnya.

Menurut Syaikh Muhammad Abdul, ayat tersebut
menunjukkan, dalam garis besarnya umat yang dihadapi
seorang da’l (objek Dakwah) dapat ada beberapa golongan
yang masing-masingnya dihadapi dengan cara yang berbeda-
beda sesuai dengan hadits : “Berbicaralah Kepada manusia
sesuai dengan kadar (takaran kemampuan) akal mereka.

Teori Retorika Dakwah Ustadzah Dra Hj. Marwati Di
Majelis Ta’lim Al-lhsan Labuhan Ratu Bandar Lampung.
Memiliki beberapa teori untuk menyampaikan dakwahnya
dengan caranya yaitu:

a. Menggunakan bahasa baku yang mudah dipahami
oleh Jamaah.

b.  Menggunakan Intonasi yang lemah Lembut sehingga
para Jamaah mudah.dimengerti.

c. Penyampaian dengan menggunakan kata yang:sopan
tidak jarang para jamaah meneteskan air mata karena
menyentuh hati.

. Alasan Memilih Judul

Ustadzah Dra Hj. Marwati yang menampilkan
dakwahnya dengan bahasa dan cara penyampaian yang
sangat mudah diterima oleh para jamaahnya dan dengan
kelemahan lembutan tutur katanya. Beliau juga memiliki ciri
khas dalam dakwahnya, salah satu contohnya adalah
menyentuh hati tutur bahanya sehingga para jamaah tidak
dengan sengaja mencucurkan air mata.Alhamdulillah
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dakwah inilah yang menunjukkan bahwa Ustadzah Dra Hj.
Marwati mampu membuat para jamaah menjadi terharu.’

Latar Belakang Masalah

Di  tandai  aktivitas  bertutur.Dengan  bertutur
lingkunganya, insani.bertutur. Disinilah retorika sebagai
“ilmu berbicara” di perlukan oleh setiap orang.Demikian
juga retorika di kenal dalam bahasa Arab sebagai khutbah
dan muhadhoroh.Dalam bahasa Indonesia di kenal dengan
istilah pidato.Secara umum retorika adalah seni atau teknik
persuasi menggunakan media oral atau tertulis.Dalam
pemaknaanya retorika yang berarti ilmu berbicara.

Retorika atau seni berbicara di hadapan umum adalah
salah satu bagian dari komunikasi, dan komunikasi ialah
mengajak orang untuk berpartisipasi atau merubah sikap
agar bertindak sama dengan maksud komunikator atau orang
yang berkomunikasi. Lebih dari itu, retorika sangat penting
bagi kehidupan individu  dan; masyarakat hingga saat inli,
apapun latar belakangnya.  Mayoritas orang tiap _hari
berinteraksi dengan orang lain. la tidak seharusnya
berperilaku  buruk  ~dalam interaksi. tersebut supaya
kehidupanya «tidak sulit. Karena qtu, 12 “harus sanggup
berbicara dan bertindak dengan baik. Sampai kapanpun
retorika selalu di perlukan, begitu juga bagi seorang yang
berada di dunia dakwah.Namun juga harus di sesuaikan
dengan situasi yang di hadapi. Karena situasi menentukan
tujuan dan cara retrorika itu sendiri. Adapun definisi dakwah
dalam Sebagaimana di jelaskan dalam surat Al-Imran ayat
104:

SGentasari Anwar (Jakarta PT. Rineka Cipta 2013).
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
orang yang menyeru kepada kebajikan, dan menyeru

(berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang munkar
mereka itulah orang-orang yang beruntung”.

Retorika dakwah adalah muslim, dengan mudah.
Dakwah maknai . Bagi seorang da’l dalam menyampaikan
pesan dakwah perlu yang namanya retorika, karena perlu di
ketahui bahwa dakwah akan di terima dengan baik apabila
da’l mengetahui kepada siapa dakwah di sampaikan. Namun
dalam praktek, umumnya dakwah di lakukan oleh para juru
dakwah atau mubaligh. Dakwah dapat di laksanakan dengan
menggunakan buku-buku dan media massa (baik cetak
maupun elektronik), (masjid, musholah atau tempat-tempat
lain). Disini antara dakwah, dansretorika pasti tidak ‘dapat di
pisahkan.Sayangnya, »tidak banyak para mubaligh: (uru
dakwah) yang menyadari peranan - retorika dalam
memperlancar dakwah. Umumnya para juru dakwah hanya
melakukan«dakwah. berdasarkan bakat, kebiasaan dan cara
dakwah yang masih bersifat tradisional (gaya lama).°

Sebenarnya harus kita sadari bahwa berdakwah bukan
pekerjaan mudah.Bayangkan, seruan atau ajakan yang kita
sampaikan adalah seruan untuk merubah sikap dan perilaku
yang tercela menjadi sikap perilaku yang sesuai dengan
ajaran agama.Tentu juru dakwah harus berbicara kepada
jamaah dengan pembicaraan yang berbekas pada jiwa
mereka.

® Gentasari Anwar, ,(Jakarta: PT Rineka Cipta 2013)
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Agar pembicaraan dalam berdakwah dapat berbekas
pada jiwa pendengar (jama’ah), makaminat dan perhatian
sasaran dakwah harus di bangkitkan.Dan materi dakwah
yang di sajikan harus pula sistematis, teratur dan
mendalam.karena itu tidak ada alasan untuk menolak
penggunaan retorika dalam berdakwah. Maupun sosok yang
mengisi acaranya yaitu Ustadzah Dra Hj. Mawarti di Majelis
Ta’lim Al-lhsan Labuhan Ratu Bandar Lampung. Ustadzah
Dra Hj. Marwati Lahir di Bandar Lampung 07 Maret 1962
pendidikan IAIN Raden Intan Lampung Fakultas Syariah
Jurusan Perdata dan Pidana lulus tahun 1988. Mulai dakwah
tahun 1990 di Silahul Jinan Jagabaya. Di Mushola Silahul
Jinan Jalan Narada Jagayaba 1.

Dari Tahun 1990 Hingga sekarang Ibu Ustdzah Dra Hj.
Marwati mengisi Dakwah di Majelis Ta’lim Al-lhsan
Labuhan Ratu Bandar Lampung Hari Rabu Minggu ke-3
setiap bulan. Retorika Dakwah yang disampaikan di Majelis
Ta’lim Al- lhsan Labuhan Ratu. Bandar Lampung seleh
Ustadzah Dra Hj. Marwati mengenai Hati (Qolbu).

Rumusan Masalah
Bagaimana Retorika,dakwah Ustadzah Dra Hj. Marwati

Di Pengajian Majelis Ta’lim Al-lhsan Labuhan Ratu Bandar
Lampung?

Tujuan Masalah

Untuk Mengetahui Retorika dakwah Ustadzah Dra Hj
Marwati Di Majelis Ta’lim Al-lhsan Labuhan Ratu Bandar
Lampung.
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F. Metode Penelitian

Metode merupakan teknik menjawab persoalan yang
sudah disusun sejak awal penelitian, metode ini meliputi
tahap pengumpulan data dan pengolahan data. Sedangkan
metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapat
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

1. Jenis Penelitian

Dalam ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (Liberary Riserch) vyaitu serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka, membacadan mencatat serta mengelolah
bahan penelitian. Dengan pendekatan kualitatif, yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak di
peroleh dengan menggunakan prosedur statistik.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deksriptif yaitu memusatkan
penelitian Pada masalah-masalah yang bersifat_aktual
dan menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang
akan di selidikt."Jadi "‘penulisakan membatasi masalah-
masalah yang yang terjadi sehingga pembahasanya tetap
terstruktuk dan fokus. Penelitian bersifat deksriptif, yaitu
penulis bermaksud menggambarkan secara sistematis
tentang permasalahan yang akan di teliti, yaitu mengenai
Retorika dakwah Ustadzah Dra Hj. Marwati di Majelis
Ta’lim Al-lhsan Labuhan Ratu Bandar Lampung.’

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-
cara yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data. Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga
jenis sumber data yang di manfaatkan, maka metode

"Rahmat Kriyanto (Jskarta Putra Grafik 2008)..



pengumpulan data yang di gunakan pada penelitian ini
adalah:

a. Observasi

Observasi adalah Pengambilan data langsung
melalui Pengamatan, Pencatatan Sistematis dan
Fenomena-Fenomena yang diselidiki  langsung
menggunakan Indera Penglihatan yang berarti tidak
mengajukan Pertanyaan. Dalam teknik penelitian ini
peneliti mengamati secara langsung dan Fenomena-
fenomena yang diselidiki. Dengan metode ini akan
mengetahui langsung kegiatan dakwah Ustadzah Dra
Hj. Marwati melalui Retorika Dakwah yang beliau
sampaikan.

Pada tanggal 15 Juni 2022 pada pukul 13.52
Penulis melakukan pengamatan dengan cara ikut
pengajian materi yang di sampaikan yaitu Ustadzah
Dra Hj. Marwati di Majelis Ta’lim Al-lhsan Labuhan
Ratu Bandar Lampung.

Ustadzah Dra, Hj. Marwati kegiatan pada hari
Rabu tanggal 22 Juni 2022 di Majelis Ta’lim Al-
Ihsan Labuhan Ratu dari jam 14.00-15.00 dengan
MaterisDahsyatnya Mendekat.kepada Allah.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk mendapatkan informasi secara langsung
dengan pertanyaan-pertanyaan kepada informan.
Penulis melakukan wawancara langsung dengan
Ustadzah Dra Hj. Marwati di Majelis Ta'lim Al-lhsan
Labuhan Ratu Bandar Lampung.
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c. Dokumentasi

Pengambilan data dengan cara foto-foto Ustadzah
Dra Hj. Marwati dan rekaman suara yang dilakukan
oleh penulis pada saat berdakwah.

G. Analisa Data

Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah analisis wacana yaitu studi tentang struktur pesan
atau telah mengenai aneka fungsi bahasa. Analisis wacana
tidak hanya mengetahui isi teks, tetapi bagaimana juga isi
pesan itu disampaikan lewat kata, frasa, kalimat, macam apa
yang disampaikan. Analisis wacana bisa melihat makna yang
tersembunyi dari suatu teks dan lebih melihat bagaimana isi
pesan yang akan di teliti.

Sesual dengan metode penelitian dengan pendekatan
kualitatif bersifat deksriptif yang menggunakan dasar
analisis wacana. Maka, sebagai usaha memahami kenyataan
ternadap masalah yang. ada.”Dengan demikian sistematis
langkah-langkah analisis datatersebut yaitu:

1. Memperoleh atau mengumpulkan data-data”yang telah
diproses udarl hasil dokumentasiy. berupa foto-foto
Pengajian Rutin™ Al-thsan "Labuhan Ratu Bandar
Lampung.

2. Melakukan secukupnya terhadap data yang telah ada
untuk menjawab rumusan masalah, sebagai hasil
kesimpulan vyaitu menganalisa gaya berbicara atau
retorika yang di sampaikan Ustadzah Dra Hj. Marwati di
Majelis Ta’lim Al-lIhsan Labuhan Ratu Bandar Lampung.

H. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini adalah mengkaji hasil penelitian-
penelitian yang sejenis dengan penelitian yang penulis
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lakukan. Sebagai upaya menghindari asumsi plagiasi hasil
karya ilmiah, maka peneliti telah mengadakan penelusuran
terhadap beberapa karya ilmiah. Adapun beberapa penelitian
yang di jadikan tinjauan pustaka dalam penelitian ini yaitu :

1. Retorika Dakwah Ustadz Nur Maulana oleh Ana
Meriyana Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam tahun 2020.

2. Gaya Retorika Dakwah Ustadz Hanan Attaki di
Youtube oleh Astrid Pahlupy Fakultas Dakwah dan
IImu Komunikasi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
Islam Tahun 20109.

Dalam Penenlitisn sebelumnya memang membahas
retorika dakwah yang disampaikan. Walaupun mengandung
kategori retorika dakwah namun cara penyampaian dari para
mubalig tersebut berbeda dengan retorika berdakwahnya.
Ustadzah Dra Hj. Marwati adalah seorang mubalig yang
biasa yang tidak beredar di media apapun.

Namun, Penerapan ‘retorika dakwah Ustadzah Dra Hj.
Marwati tidak kalah menarik dengan. mubaligh yang ada di
media.. Beliau tidak kalah banyak jamaahnya walaupun
beliau tidak tampil di. media. Dalam_hal ini alat yang
digunakan dalam reterika beliau sangat baik, untuk itu
sebagai sumber utamapenulis ingin mengetahui langsung
kepada beliau dengan cara mewawancarai ini sebagai
langkah awal yang penulis prioritaskan dalam penelitian ini.

Menarik penulis untuk mengangkat menjadi suatu karya
ilmiah selain itu penulis menganggap semua latar belakang
objek yang diteliti maupun peneliti yakni sebagai peminat
dakwah. Itulah hal yang menarik kemudian menginspirasi
Penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Retorika
Dakwah Ustadzah Dra Hj. Marwati di Majelis Ta’lim Al-
Ihsan Lanuhan Ratu Bandar Lampung” sesuai dengan Latar
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Belakang Penulis sebagai mahasiswa Fakuktas Dakwah dan
IImu Komunikasi dan Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam.

Demikian beberapa yang penulis lampirkan sebagai
bahan tinjauan pustaka, masing-masing peneliti memiliki
fokus yang berbeda-beda. Begitu pun dalam skripsi ini,
yakni sama-sama meneliti tentang retorika seorang da“i,
namun berbeda mengenai apa yang di bahas. Dalam skripsi
ini, penulis memilih Ustadzah Dra Hj. Marwati sebagai
objek yang akan di teliti karena, beliau memiliki keunikan
tersendiri dalam menyampaikan pesan dakwahnya.

Seorang Ustadzah yang sangat lemah lembut dan
membawakan ceramahnya dengan cara baik dan mudah di
serap para jamahnya. Sehingga mampu menimbulkan
suasana Yyang tidak membosankan selama tausiyah
berlangsung. Berikut ini ada beberapa kiat agar ceramah atau
komunikasi dakwah dapat berhasil bisa menggunakan
retorika yang baik.

a. Pahami dan /kuasai pembahasa secara baik. perlu
setiap da'l menyiapkan;kisi materi pembicaraan dan
rujukan yang diperlukan agar ketika ilmusberbicara
tidak kehilangan kontrol.

b. Sampaikanwinformasi agar  sesuai- dengan dengan
perkembangan yang berlangsun. Fenomena kekinian
yang terjadi bisa menjadi informasi menarik bagi
hadirin karenanya. Perlu disampaikan.

c. Serta dalil dan argument yang kuat. Statement atau
pernyataan da'l , walaupun sudah menjadi hal umum
yang dibenarkan agama, alangkah baiknya jika diberi
pnguat berupa dalil atau nash yang mendukung
pernyataan itu. Argument juga penting untuk
menekankan pernyataan  sehingga  audiens
mencatatnya dalam hati dan benak mereka bahwa
apa yang disampaikan itu benar adanya.
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Media dakwah

Alat-alat yang dipake untuk menyampaikan ajaran islam,
membagi media dakwah itu meliputi yaitu:

1.

Lisan, meia dakwah vyang paling sedrhana
menggunakan lidah dan suara. Media yang dapat
berbentuk pidat, ceramah, kuliah, bimbingan,
penyuluhan dan sebagainya.

Tulisan. Buku, majalah surat kabar, korespondensi
(suara, e-mail, sms), spanduk dan lain-lain.

Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya.

Audio visual vyaitu alat dakwah yang dapat
merangsang indra pendengar atau penglihatan dan
kedua-duanya, bisa berbentuk televisi, slide, ohp,
internet dan sebagainya.

Akhlak vyaitu perbuatan-perbatan nyata yang
mencerminkan ajaran islam yang dapat dinikmati dan
didengarkan oleh mad'u.
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A. GAMBARAN UMUM MAJEIS TA'LIM AL-IHSAN

SEJARAH MAJELIS TA’LIM AL- IHSAN
Sehubungan dengan Maklumat Pimpinan Daerah

Muhammadiyah, Kota Bandar Lampung Nomor
328/MLM/111.0/C/2014, tanggal 15 Desember 2014 M/ 22
Shafar 1436 H tentang kedudukan Perkara Atas Obyek
Tanah Wakaf Bapak Raden Sjachri Djajadiwiria yang
Tembusannya juga disampaikan kepada kami ysng baru
kami terima pada tanggal 16 Januari 2015.

Bermula dalam tahun 1958 Saudara Raden Sjachri
Djajadiwiria (Almarhum) telah mewakafkan tanah miliknya
yang luasnya lebih kurang 13.368,75 m2 yang letaknya di
Jalan Zainal Abidin Pagar Alam Kelurahan /Labuhan Ratu
Kecamatan Kedaton Kabupaten Lampung Selatan (Kini
Kota Bandar Lampung) "yang sekarang dikenal sebagai
Kampus Universitas“Muhammadiyah Lampung .dengan
batas-batas:®

1) Sebelah Utara : berbatasan dengan Tanah Saudara St.
Marsaid.

2) Sebelah Selatan : berbatasan dengan Tanah milik
Saudara Hermansyah dan tanah milik Sukarji, dan
tanah Pekuburan Labuhan Ratu.

3) Sebelah Timur : berbatasan dengan Tanah milik
Hermansyah.

4) Sebeah Barat : berbatasan dengan Tanah milik
Saudara Uyub Syahrir dan jalan raya .

Kepada Panitia Pembangunan Pesantren Sumatra

Thawalib yang diketua oleh Saudara Hi.Zubai (Almarhum),
bahwa oleh karena hingga tahun 1964 Panitia Pembangunan

8Wawancara Pengurus Majelis Ta’lim Al Thsan
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Pesantren Thawalib yang dipimpin oleh Hi. Zubair tersebut
diserahkan kepada Saudara St Muhammad Djamil (Alm).

Bahwa dalam tahun 1969 untuk memenuhi keinginan
Labuhan Ratu dan sekitarnya maka Saudara St. Muhammad
Djamil membentuk suatu Pantian Pembangunan Musholla
dan Madrasah yang diketuai oleh Saudara Abdul Halim
(Alm) dan dibantu oleh Saudar St, Marsaid (Alm) serta
kawan-kawan, maka dalam tahun 1970 diatas tanah wakaf
tersebut dibangunlah sebuah Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
ukuran 8x8 m dan sebuah Musholla ukuran 6x6 m dengan
biaya berasal dari swadaya dan gotong royong masyarakat
Kelurahan Labuhan Ratu.’

Bahwa untuk memajukan pembangunan Madrasah dan
Musholla tersebut, maka berdasarkan kesepakatan
masyarakat Kelurahan Labuhan Ratu dibentuk Panitia
Pembanguna Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Labuhan Ratu
untuk menggantikan Panitia terlebih dahulu dengan susunan
Pengurus sebagai berikut, :

®Wawancara dengan Pengurus Majelis Ta’lim Al-lhsan
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STRUKTUR ORGANISASI MAJELIS TA'LIM Al-

IHSAN PADA TAHUN 1969-1970

|\

Hi. Abdul Razak

Ketua |

Abdul Rahman

Ketua Il

Sekretaris

Ali Imran

Sukoto

o M N

Ketua Umum : Hi. Abdul Razak

Ketua | : Abdul Rahman

Ketua Il : Ali Imran
Sekretaris : Sukoto

Sekretaris Il : Drs. Dulhadi

Sekretaris 11

Drs. Dulhadi

Bahwa oleh karena Panitia Pembangunan Madrasah
Ibtidaiyah Islamiyah Labuhan Ratu yang baru dibentuk
tersebut merasa perlu ada pegangan (dasar hukum) untuk
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mengelola tanah wakaf tersebut. Maka pada tanggal 23 Juli
1971 diadakan pertemuan antara panitia Pembangunan
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Labuhan Ratu dengan
Saudara Raden Syahri Djajadiwiria dengan dihadiri beberapa
orang masyarakat Labuhan Ratu bertempat di Musholla
tersebut oleh Raden Syahri Djajadiwiria dibuatlah Surat
Penyerahan Tanah Wakaf tanggal 23 Juli 1971 kepada
Panitia Pembangunan Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
Labuhan Ratu yang diketuai oleh Hi. Abdul Razak yang
dalam surat tersebut ditegaskan bahwa semua surat-surat
yang telah dikeluarkan atas tanah wakaf tersebut sejak tahun
1958 dinyatakan dicabut.

Bahwa dalam tahun 1974/1975 Panitia Pembangunan
Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Labuhan Ratu bekerja terus
mencari dana dari masyarakat Islam dan dermawan sehingga
berhasil menambah tempat belajar Madrasah Ibtidaiyah
Islamiyah menjadi 4 (empat) lokal dan memperluas
Musholla menjadi seluas 12x12 m vyang selanjutnya
dijadikan Masjid yang /diberic nama Masjid Al-IHSAN
Labuhan Ratu yang telah dipugar beberapa kali sehingga
menjadi ‘suatu Masjid yang cukup refresentatif-tanpa biaya
sedikitpun dari.Persyarikatan Muhammadiyah.

Bahwa dalam tahun"1978 timbulfah klaim dari beberapa
orang yang mengaku mempunyai hak atas sebagian tanah
wakaf tersebut dengan memperjual belikan sebagian tanah
wakaf tersebut yang berada di pinggir jalan raya dan
menyerobot tanah tersebut yang dilakukan oleh Saudara
Zaidun, dan kawan-kawan yang didalangi oleh Saudara
Abdul Kadir Tuan Raja sebagai Kepala Desa Labuhan Ratu
saat itu, maka menghadapi adanya klaim dan penyerobotan
atas tanah wakaf tersebut. °

%awancara Pengurus Majelis Ta'lim Al-lhsan
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STRUKTUR ORGANISASI MAJELIS TA'LIM
AL-IHSAN PADA TAHUN 2005-SEKARANG

Ketua
Murliyanti
Romli
Wakil Sekretaris
Ketua
Ermayeti ..
y Nurhaniti

Bendahara

Risna Wati

Sejak-tanggal 22 Febuari 2005 masjid Al=thsan Labuhan
Ratu Bandarskampung mendirikangsMajelis Ta'lim. Yang
diberi nama Majelis Ta'lim Al-lhsan Labuhan Ratu Bandar

Lampung:
1) Ketua
2) Wakil Ketua
3) Sekretaris
4) Bendahara

: Murliyati Romli
: Ermayeti
- Nurhaniti
: Risna Wati

Kegiatan Majelis Ta'lim Al-lhsan Labuhan Ratu Bandar
Lampung mengadakan pengajian satu bulan 4 kali setiap hari.

Rabu Minggu ke 1 : Figh Ibadah Oleh Drs Muklis.

11 Wawancara Pengurus Majelis Ta'lim Al-lhsan
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Rabu Minggu ke 2 : Tauhid oleh Drs. Herman Edi Abdullah
Rabu Minggu ke 3 : Kaidah Akhlak oleh Dra Hj. Marwati
Rabu Minggu ke 4 : Tafsir oleh Junaidi

Hari Besar Islam yang melaksanakan Pada Bulan
Ramadhan yaitu Sholat Tarawah dan sholat Idul Fitri pada
hari Raya Idul Adha melaksanakan Qurban dan sholat Idul
Adha pada Bulan Muharom membagi santunan kepada kaum
duafa.

Dari  Unsur-unsur Retorika menyebutkan bahwa
Avristoteles memiliki beberapa unsur rertorika yaitu :

a. Pembicara : Ustadzah Dra Hj. Marwati
menyampaikan dakwah memiliki ciri khas yaitu
dengan gaya lemah lembut, turut bahasa yang mudah
dimengerti, dan sangat bagus dan materinya mudah
menyambung kepada Jamaah.

b. Majelis Ta'lim Al- lhsan Labuhan Ratu Bandar
Lampung memiliki banyak jamaah yang datang
mendengarkan / dakwah s yang disampaikan‘ oleh
Ustadzah Dra Hj. Marwatt.

C. "Ada_ beberapa materi yang disampaikan  oleh
UstadzahDra Hj.. Marwati adalah Dahsyatnya
mendekat kepada:Allah.

Retorika
1. Pengertian Retorika

Istilah “retoika” atau menurut sebagian ahli disebut
dengan “retorik” belum begitu popular di Indonesia. Istilah
ini barangkali terbatas pemahamannya di kalangan mereka
yang mempelajarinya saja atau pada lembaga-lembaga yang
secar langsung bekepentingan dengan ilmu ini : seperti
Fakultas Sastra, akademik kewartawanan, akademik
Publisistik, akademik penerangan atau pada Fakultas
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Dakwah (dan Komunikasi) yang sekarang dijadikan sebagai
mata kuliah pokok.

Tidak populernya istilah tersebut di kalangan bangsa
Indonesia, tidak berarti bahwa bangsa ini tidak
memanfaatkan retorika. Retorika telah banyak dimanfaatkan
dalam kegiatan bertutur, baik secara spontan, secara
tradisional maupun secara terencana. Bahkan pada
hakekatnya bermansyarakat dan berbudaya lewat kegiatan
bertuturnya hanya saja mereka tidak menggunakan istilah
retorika sebagai kegiatan bertuturnya.

Menurut istilah, retorika dapat didefinisikan sebagai
berikut:

a. Menurut Corax (retorika pertama yang mengadakan
studi retorika adalah kecakapan berpidato di depan
umum).

b. Menurut Plato retorika adalah merebut jiwa manusia
melalui kata-kata.

C. Mneurut Jalaluddin Rahmat retorika adalah ilmu
yang mempelajari cara mengatur komposisi kata-kata
agar -timbul kesan yang dikehendaki pada diri
khalayak ~dan juga mempelajai penyusunan dan
penyampaian. pidato sehingga tereapai tujuan yang
dikehendaki.

Dari berbagai pengertian retorika diatas, maka dapat
dikatakan bahwa retorika dalam arti luas adalah seni ilmu
yang mengajarkan kaidah-kaidah penyampaian tutur yang
efektif melalui lisan atau tulisan untuk mengefeksi dan
memoengaruhi pihak lain. Sedangkan dalam arti sempit
retorika adalah seni atau ilmu tentang prinsip-prinsip pidato
yang efektif.*?

2jalaludin Rahmat, Retorika Modern (Bandung Akademik, 1982) him 10
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2. Unsur-unsur Retorika

Kegiatan Retorika adalah kegiatan seorang membahas
sesuatu yang disampaikan kepada orang lain. Dengan
demikian setiap kegiatan retorika pasti terdiri dari orang
yang berbicara, lawan bicara dan isi pembicara. Menurut
Avristoteles dalam bukunya Rhetorica adalah:

a. Pembicara, yaitu orang yang mneyampaikan pesan
(message) secara lisan. la tidak hanya menggunakan
suara saja tapi juga dibantu oleh anggota tubuhnya.,
misalnya gerakan-gerakan tangan, isyarat, mimic,
atau perubahan air muka agar lawan bicara atau
majelis tertarik perhatianya pada pembicaraannya.

b. Lawan bicara, baik itu seorang maupun dalam bentuk
kelompok atau majelis. Mereka ini harus
diperhatikan oleh pembicara.

c.. Materi pembicara atu pesan hendaknya diorganisasi
sedemikian rupa dapat membangkitkan daya pikir
dan daya perasaan lawan bicara atau majelis.

3.. Pembagian Retorika

Retorika adalah bagian dari ilmu bahasa Linguistik,
Khususnya timu bina berbicara atau (Sprecherziehung).
Retorika sebagaimbagian dari ilmu.sbina. berbicara ini
mencakup:

a. Monologika adalah ilmu tentang seni berbicara
secara monolog, dimana hanya seorang berbicara.
Bentuk-bentuk yang tergolong dalam monologika
adalah pidato, kata sambutan, kuliah, makalah dan
ceramah.

b. Dialogika adalah ilmu tentang seni berbicara secara
dialog, dimana dua orang atau lebih berbicara atau
mengambil bagian dalam satu proses pembicaraan.
Bentuk dialogika yang penting adalah diskusi, tanya
jawab, perundingan, percakapan dan debat.
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c. Pembinaan Teknik Bicara Efektivitas monologika
dan dialogika tergantung juga pada teknik berbicara.
Teknik berbicara merupakan syarat bagi retorika.
Oleh karena itu pembinaan teknik berbicara
merupakan bagian yang penting dalam retorika.
Dalam bagian ini perhatian lebih diarahkan pada
pembinaan teknik bernapas, teknik mengucap, bina
suara, teknik membacar dan bercerita.

4. Tujuan dan Fungsi Retorika
a. Tujuan Retorika

Retorika pada awalnya berkaitan dengan Persuasi,
sehingga retorika adalah seni penyusunan argumentasi
dan pembuatan naskah pidato. Persuasi dapat diartikan
sebagai metode komunikasi berupa ajakan, permohonan,
atau bujukan yang lebih menyentuh emosi, yaitu aspek
afektif dari manusia.’®

Sedangkan menurut Erwin P. Betting Haus'( 1973),
persuasu merupakan suatu usaha yang disadaric untuk
mengubah  sikap, kepercayaan atau perilaku melalui
transmisi pesan. - Meskipun  demikian persuasi dapat
dipahamt “bahwa, selain .mengajak “atau membujuk
khalayak dengan menggugah emosi, tetapi juga dapat
dilakukan dengan cara logis dengan menyentuh aspek
kognitif individu, yaitu dengan menggugah khalayak
berdasarkan kondisi dan situasi kepribadian khalayak.**

Secara massa retorika bertujuan sebagai berikut :

1) To Inform, memberikan penerangan dan
pengertian kepada massa guna memberikan

4 Toto Asmara, Komunikasi Dakwah (Jakrta : Gaya Media Pratama, halaman
56)
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2)
3)

4)

5)

penerangan  yang  mampu  menanamkan
pengertian dengan sebaik-baiknya.

To Convise, meyainkan dan menisyafkan.

To Inspire, menimbulkan inspirasi dengan teknik
dan sistem penyampaian yang baik dan bijaksana.
To Intertain, menggembirakan, menghibur atau
menyenangkan dan memuaskan.

To Ectuante (To Put Into action), menggerakan
dan mengarahkan mereka untuk bertindak
menetralisir dan melaksanakan ide yang telah
dikomunikasikan oleh orator dihadapan massa.
15

Fungsi Retorika

| Gusti Ngurah Okta menjelaskan bahwa retorika

adalah:

a. Menyediakan gambar yang jelas tentang
manusia  terutama dalam  kehubungan
kegiatan _ bertuturnya, termasuk kedalam
gambaran ini antara. lain gambaran proses
kejiwaan Ketika 1a terdorong untuk bertutur
dan  ketika ia mengidentifikasi©  pokok
persoalan dan retorika bertutur ditampilkan.

b. Menampilkan gambaran yang jelas tentang
bahasa atau benda yang biasa diangkat
menjadi topic tutur. Misalnya saja gambaran
tentang hakikatnya, strukturnya fungsi dan
sebagainya.

c. Mengemukakan gambar terperinci tentang
masalah  tutur misalnya  dikemukakan
gambaran tentang hakikatnya, strukturnya,
bagian-bagiannya dan sebagainya.

5 Anwar Arifin, Dakwah Komunikasi sebuah studi komunikasi ( Yogyakarta

Graha IImu 2011) halam 261

I Gusti Ngurah op cit, halaman 63.
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Berdasarkan dengan penampilan gambaran
ketiga hal tersebut diatas disiapkan pula
bimbingan tentang:

Cara-cara memilih topik

1) Cara-cara memandang dan menganalisa
topic tutur untuk mengemukakan sasaran
ulasan yang persuasive dan edukatif.

2) Penulisan jenis tutur yang disesuaikan dan
tujuan yang hendak di capai

3) Pemilihan materi bahasa serta penyusunan
menjadi kalimat-kalimat yang padat, utuh
dan bervariasi. Pemilihan gaya bahasa dan
tutur dalam penampilan bertutur kata.

5. Pengertian Retorika Dakwah

Retorika dakwah adalah seni dalam menyampaikan ajaan
islam secara benar, untuk mencapai kebenaran sesuai denga
tuntunan Al-Qur’an» dan.; Al-# Hadis. Retorika /Dakwah
berkembang berjalan seiring dengan perkembangan Dakwah
Islam. Aktivitas Dakwah sendiri sudah ada sejak adanya
Islam karena membenarkan dan melaksanakan perintah yang
dikatakan Nabi-Nabi, Allah, juga.nasihat untuk orang banyak
agar saling tolong menolong Serta saling mengingatkan.
Retorika Dakwah juga merupakan cabang dari limu
Komunikasi yang membahas tentang menyampaikan pesan
kepad orang lain melalui seni berbicara agar pesan kita dapat
diterima. Adapun seni yang diajarkan oleh Al-Qur’an
sebagaimana firman Allah SWT. dalam surah Al Nahl ayat
125:
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.®

1) Dakwah Bil-Hikmah

Menurut Al-Qathany yang dikutip oleh llyas Ismail
Priyo Hutman hikamh dalam konteks metode dakwah
tidak dibatasi hanya dalam .bentuk dakwah dengan
ucapan yang lembut, (targhib’ aau nasehat motivasi),
kelembutan dan amnesti, seperti selama ini dipahami
orang. Lebih dari itu, hikmah sebagai metode dakwah
juga meliputiseseluruh.  pendekatam™ 'dakwah dngan
kedalaman rasio, “pendidikan™ (ta’lim watarbiyyah),
nasihat yang baik (mau’idzah al-hasanah), dialog yang
baik pada tempatnya, juga dialog dengan para penentang
yang zolim pada tempatnya, hingga meliputi kecaman,
ancaman dan kekuatan senjatan pada tempatnya. Kata
“Hikmah” dalam Al-Qur’an disebut sebanyak dua puluh
kali baik dalam bentuk nakiro maupun ma’rifah, bentuk
masdarnya “hukman” yang diartikan secara makna
aslinya adalah mencegah.

8 Azhar Arsyad Media Pembelajaran (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada
2005)
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Hikmah adalah meletakkan sesuatu sesuai pada
tempatnya. Kata hikmah ini sering kali diterjemahkan
dalam pengertian bijaksana, yaitu suatu pendekatan
sedemikian rupa sehingga akan menimbulkan kesadaran
para pihak mad’u untuk melaksanakan apa yang
didengarnya dari dakwah itu. Dengan demikian dakwah
Bil-Hikmah merupakan suatu metode pendekatan
komunikasi yang dilakukan atas dasar persuasife.

Dakwah Bil-Mau’idzah al-Hasanah

Secara bahasa, mau’idzah hasanah terdiri dari dua
kata yaitu mau’idzah dan hasanah. Kata Mau’idzah
berasal darai kata wa’dzah yaidzuwa” dzanidzatan yang
berarti, nasihat, bimbingan pendidikan, dan peringatan.
Sementara hasanah memiliki arti kebaikan. Kata “jadalah
dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna
menguatkan sesuatu, orang yang berdebat bagaikan
menarik dengan ucapan untuk menyakinkan lawannya
dengan menguatkan pendapatnya melalui argumentasi
yang disampaikan.

Dakwah Bil-Mujadalah

Dari segi. etimologi (bahasa) fafaszh mujadalah
diambil dari kata “jadalah” yang bermakna meneliti, dan
apabila ditambah dengan alif pada huruf jim yang
mengikuti fazanfa”ala”jaadala” dapat bemakna berdebat,
dan “mujadalah” perdebatan. Kata “Jadalah™ dapat
bermakna menarik tali dan mengikatnya guna
menguatkan sesuatu , orang yang berdebat bagaikan
menarik dengan ucapan untuk menyakinkan lawan
dengan menguatkan pendapatnya melalui argumentasi
yang disampaikan. Metode ini digunakan untuk
mengajak manusia kejalan Allah SWT, yang memang
sangat beragam. Dari pengertian ini dapat diambil
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kesimpulan bahwa al-mujadalah merupakan tukar
pendapat yang dilakukan oleh dua pihak yang tidak
melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan
menerima pendapat yang diajukan dengan tujuan agar
lawan dapat menerima pendapat yang diajukan dengan
memberikan pendapat dan bukti yang kuat.

Retorika dalam Komunikasi Publik

Retorika adalah salah satu bentuk komunikasi lisan
antar manusia, adapun pengertian komunkasi itu sendiri
oleh William Albig dalam bukunya Publik Opini, adalah
proses pengopersian lambanh-lambang yang berarti di
antara individu-individu. Sedangkan Carl I. Hovland
merumuskan arti komunikasi sebagai proses dimana
seorang individu  (komunikator)  mengoperasikan
perangsang (biasanya lembaga-lembaga bahasa) untuk
merubah tingkah laku individu-individu yang lain
(komunikan).

Komunikasi berdasarkan 'situasi -~ komunkasi dapat
dibedakan menjadi :

a. Komunikasi Intrapersonal
Komunikast“tipe- ini. terjadi apabila seseorang
berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Komunikasi
semacam ini dapat berlangsung dalam bentuk verbal,
non verbal maupun dalam bentuk vokal.

b. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi tipe ini terjadi apabila seseorang
berkomunikasi dengan seseorang yang lain baik
dilakukan secara verbal, non verbal maupun vokal

c. Komunikasi Publik
Komunikasi tipe ini terjadi apabila sekelompok orang
menerima pembicaraan dari seorang pembicara.
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Tanggung jawab komunikasi tipe ini terletak
sepenuhnya pada pembicara seorang.

Dari tiga tipe diatas maka retorika adalah bentuk dari
komunikasi publik, karena pembicara atau orang yang
berpidato berbicara di depan hadapan publik. oleh
Karena itu sebutan public speaking (berbicara di depan
umum) seringkali dipakai untuk menggantikan istilah
retorika. Public speaking atau retorika adalah suatu
komunikasi dimana komunikator berhadapan langsung
dengan massa atau berhadapan dengan komunikan atau
audiens dalam bentuk jamak.

C. Media Komunikasi
1. Pengertian Media Komunikasi

Kegiatan Komunikasi yang merupakan sebuah aktivitas
yang dilakukan oleh setiap orang maupun organisasi, tidak
luput dari sebuah media yang digunakan dalam penyampaian
pesan atau berita, dari. pengirim berita kepada penerima
berita. Kata media berasal dari bahasa Latin Medius yang
secara-harfiah berarti "tengah", "pertama”, atau-*pengantar".
Dalam bahasa Arab Media adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan.

Jadi dalam penelitian lain, media adalah alat atau sarana
yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan dari
komunikator kepada khalayak banyak. Secara sederhana,
istilah media bisa dijelaskan sebagai alat komunikasi.
Tekadang pengertian media ini cenderung lebih dekat
terhadap sifatnya yang massa karena terlihat dari berbagai
teori yang muncul dalam ilmu komunikasi massa. Namun
semua definisi yang ada memiliki kecendrungan yang sama
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bahwa ketika disebutkan kata "media™ yang muncul bersama
dengan itu adalah sarana diserta ide dan teknologinya.'’

Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia, sebagai
makhluk sosial, manusia akan selalu memerlukan interaksi
dengan orang lain, baik dikehidupan sehari-hari didalam
rumah, tempat kerja, dalam masyarakat atau dimana saja
manusia itu berada. Komunikasi atau yang dalam bahasa
Inggris communication berasal dari bahasa Latin
comunicatio, dan bersumber dari kata communis yang
berarti sama. Sama disini maksudnya sama makna. Soedjono
Soekanto, (kamus Sosiologi) : communication adalah proses
penyampaian pesan dari satu pihak ke pihak lainnya,
sehingga terjadi pengertian bersama. Jika tidak terjadi
kesamaan antara kedua actor komunikasi "communication
actors" yaitu komunikator dengan komunikan, dengan lain
perkataan komunikan tidak mengerti dengan pesan yang
diterima, maka komunikasi tidak terjadi. Dengan rumusan
lainssituasinya tidak komunikatif. Komunikasi menurut-ahli
Jenis dan Kelly menyebut komunikasi adalah suatu proses
melalui dimana sesorang (komunikator) menyampaikan
stimulus™atau- (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan
tujuan membentuksperilaku orang lain (khalayak).

Menurut Berel Son‘dan Stainer,’komunikasi adalah suatu
proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, kehlian, dan
lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-
kata, gambar-gambar, dan lainnya. Menurut Istilah
Komunikasi adalah cara yang baik untuk menggambarkan
komunikasi dengan atau siapa yang mengatakan apa dengan
kalian apa kepada siapa dengan pengaruh (bagaimana
Harold Laswell) secara sederhana sebuah mdia komunikasi
adalah sebuah perantara dalam menyampaikan sebuah

Rully Nasruallah Media Komunikasi (Bandung Simbiosa Rekatama Media
2017)
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informasi dalam komunikator kepada komunikan yang
bertujuan agar efisien dalam menyeberkan informasi atau
pesan.

Secara umum komunikasi dapat diartikan sebagai suatu
penyampaian pesan baik verbal maupun non verbal yang
mengandung arti atau makna tertentu atau lebih jelas dapat
dikatakan penyampain informasi dan gagagsan dari
seseorang kepada orang lain baik itu berupa pikiran dan
perasaan-perasaan melalui sarana atau saluran tertentu.

2. Jenis-Jenis Media Komunikasi

Media komunikasi memiliki 2 jenis yaitu media cetak
dan media elektronik yaitu sebagai berikut:
a. Media cetak

Media cetak merupakan media komunikasi tercetak
atau tertulis dimaksudkan untuk menjangkau publik
eksternal. Media eksternal cetak ini berfungsi _sebagai
media penghubung;. safana menyampaikan keterangan-
keterangan kepada khalayak, media pendidikan, sarana
pembentuk-opini publik dan sarana pembangunana citra.

1) Surat.Kabar

Surat Kabar‘merupakan kumpulan dari berita, artikel,
cerita, iklan, dan sebagainya yang dicetak kedalam
lembaran kertas ukuran plano yang diterbitkan secara
teratur, dan bisa terbit setiap hari atau satu minggu satu
kali. Surat kabar pertama kali diterbitkan dan diperjual
belikan di Amerika Serikat, menurut sejarahnya surat
Kabar ditemukan oleh seorang imigran dari Inggris pada
tahun 1690, bernama Benyamin Haris. Surat Kabar pada
perkembangannya saat ini menjelma sebagai salah satu
bentuk dari pers yang mempunyai kekuatan dan
kewenangan untuk menjadi sebuah kontrol sosial dalam
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kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal tersebut
disebabkan karena filsasat pers yang selalu identik
dengan kehidupan sosial, budaya dan politik.

2) Majalah

Majalah adalah sebuah media publikasi atau terbitan
secara berkala yang memuat artikel-artikel dari berbagai
penulis. Selain memuat artikel, majalah juga merupakan
publikasi yang berisi ceita pendek, gambar, review,
ilustrasi atau fitur lainnya yang mewarnai dari isis
majalah.

Oleh karena itu majalah dijadikan salah satu pusat
Infromasi bacxaan yang sering dijadikan bahan rujukan
olen para pembaca dalam mecari hal yang di
inginkannya. Salah satu bentuk media massa sejak
dahulu_adalah majalah, kehadirannya selain _mengarah
kepada pelayanan kebutuhan masyarakat maka majalah
diarahkan juga kepada khalayak yang lebih khas kepada
gaya hidup mereka maupun perbedaan demokrafisnyai*®

Tipe atau kategori suatu majalah ditentukan oleh
sesuatu sasaran khalayak yang-dituju-artinya sejak awal
redaksi sudah menemukan siapa‘yang akan pembacanya,
apakah anak-anak, remaja, wanita dewasa, pria dewasa
atau untuk pembaca umum dari remaja sampe dewasa.
Bisa juga sasaran pembaca dari kalangan profesi tertentu,
seperti pelaku bisnis atau pembaca dengan hobi tertentu.

Media Elektronik

Media Elektronik adalah informasi atau data yang
dibuat disebarkan dan diakses dengan menggunakan
suatu bentuk elektronik atau energi elektromekanika,

¥k homsaria Romli Komunikasi Massa (Jakarta : PT Grasiondo, 2016)
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atau alat lain yang digunakan dalam komunikasi

elektronik. Yang termasuk di dalam media antara lain.

1) Radio

Radio adalah media audio yang mampu

mengirimkan pesan berupa informasi lisan atau
(suara) kepada khalayak. Rahantha menjelaskan
pengertian radio adalah teknologi yang digunakan
untuk pengiriman signal dengan cara modulasi dan
radiasi elektromagnetik atau (gelombang
elektromagnetik). Dengan demikian yang dimaksud
dengan istilah radio bukan hanya bentuk fisiknya,
tetapi antara benyuk fisik dengan kegiatan radio
adalah saling berhubungan dan tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Karena itu apabila
pengertian radio dipisahkan satu persatu ataupun
diperinci secara fisik, maka yang dimaksud dengan
radio adalah keseluruhan dari pemancar, studio dan
pesawat penerima sekaligus.*®

2) Film

Film adalah gambar hidup, hasil_.dari, yang

diputar ~dengan mempergunakan proyektor dan
ditampakan ke layar, yang dipertunjukkan digedung
bioskop. Film memilki kemajuan secara teknis, tetapi
film tidak hanya mekanis saja. Ada jiwa dan nuansa
di dalamnya yang dihidupkan oleh cerita atau
skenario yang memikat. Sebuah film berurusan
dengan gambaran eksternal, visual, dan audiotional,
serta  konflik-konflik internal.  Ibarat sebuah
bangunan, aksi dan gerakan menjadi batu utama bagi
pondasi film. Film yang mengedepankan hasil dalam
pemasaran atau komersial akan selalu mengikuti

Oghiefli Dyah Alyusi Media Sosial: interaksi, identitas, dan modal sosial
(Jakarta:Kencana 2016)
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3)

selera pasar, meskipun tantangan sebuah film adalah
merealisasikannya.

Televisi

Sebagai media informasi, televisi memiliki
kekuatan yang ampuh untuk menyampaikan pesan
karena media ini dapat menghadirkan pengalaman
yang seolah-olah dialami sendiri dengan jangkauan
yang luas. Televisi merupakan alat penangkap siaran
bergambar berupa audiovisual dan penyiaran
videonya disiarkan secara broadcasting. Kata televisi
berasal dari bahasa yunani yaitu "tele" yang berarti
jauh dan "vision " yang berarti melihat jika
disimpukan secara harfiah berarti melihat jauh ™
karena pemirsa jauh studio televisi. Atau narasi dari
gambar tersebut. Sebagai media massa, televisi
memiliki karakteristik tersendiri melihat melalui
visual. Televisi juga sebagai media massa yang
mudah diaksess. oleh_ masyarakat atau khalayak.
melihat melalui visual. Televisi juga sebagai media
massa yang mudah diakses oleh masyarakat® atau
khalayak:

a. Tidak Dbersifat alamiah.tetapi selalu tersusun,
dibentuk dan direncanakan dan tambahkan
melalui wadah organisasi

b. Karena sifathnya yang diorganisasikan maka
kegiatannya tidak bersifat personal, melainkan
berlangsung dalam jangkauan komunikasi yang
luas dilaksanakan dalam bentuk jamak serta
masalitas.

c. Kegiatannya terarah dan bertujuan, sehingga
merupakan hal yang direncanakan.

d. Komunikator kerap kali bukan merupakan satu
orang atau secar individu, melainkan secara
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kolektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa televisi
merupakan media komunikasi massa yang
memiliki perpaduan antara audio dan visual, yang
mana masyarakat dapat melihat mendengar
melalui audio danTelevisi adalah media pandang
sekaligus media dengar (audiovisual). lya
berbeda dengan media cetak yang lebih
merupakan media pandang orang memandang
yang di tayangkan televisi, sekaligus mendengar
serta mencerna narasi.
4) Youtube

Youtube adalah sebuah situs web video share
(berbagi video). Popular yang didirikan pada
Februari 2005 oleh 3 orang bekas karyawan PayPal,
Chad Harley, Steven, Chen, dan Jawed Karim.
Menurut perusahaan penelitian internet Hitwise, pada
mei 2016 memiliki banyak pasar sebesar 43 %.
Makin cepatnya akses internet dan murahnya
perekam video 'dianggap menjadi salah satu faktor
yang membuat youtube sangat popular.

Youtube merupakan video onlinedan yang utama
kegunaansdari situs ini adalahwsebagai media untuk
mencari, mehihat, berbagail video yang asli dan dari
segala penjuru dunia melalui suatu web. Youtube
memudahkan orang untuk mengambil dan berbagi
video klip melalui www.youtube.com.

Melalui youtube, selain kita bisa mengupload
video milik Kkita sendiri, tentunya Kita juga bisa
menyaksikan berbagai macam video menarik secara
gratis. Video yang ada di youtube umunya berisi
video documenter, video klip, flim, dan masih
banyak lainnya. Youtube yang merupakan salah satu
dari media sosial dengan fenomena yang terjadi


http://www.youtube.com/
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belakangan ini, dimana banyak sekali orang atau
sebagian kelompok menjadi terkenal situs ini.
Youtube menjadi sarana dimana banyak orang
mengekspresikan diri dengan kemampuannya dan
youtube menajdi salah satu media massa yang sangat
terkenal dan mudah untuk diakses.”

Dghiefli Dyah Alyusi Media Sosial: interaksi, identitas, dan modal sosial
(Jakarta:Kencana 2016).
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